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Teliih dilakukan penelitian pengaruh larutan dapar fos-
fat pada berbagai pH terhadap absorpsi in vitro serta kait-

annya dengan koefisien partisinya.

Pad . percobaan absorpsi in vitro digunakan metode kan-
tong usue halus yang dibalik dengan menggunakan alat Crane
dan V.'ilson yang dimodifikasi dengan hewan percobaan tikus
tikus putih jantan. Percobaan dilakukan dengan menggunakan
cairan nwukosal larutan isotonis dapar fosfat pH 2, 5 dan
7,5, dan sebagai pembanding digunakan larutan isotonis na-
trium klorida yang pH larutan dibuat sama.

Periobaan koefisien partisi dilakukan pada suhu 37°C
dengan menggunakan pelarut campuran kloroform dengan larut-
an isotor.is dapar fosfat pH 2, 5 dan 7,5 dan sebagai pem-
banding cfigunakan cairan yang sama seperti pada percobaan
absorpsi in vitro.

Ilasj 1 percobaan absorpsi in vitro menunjukkan bahwa
adanya dapar fosfat dapat meningkatkan kecepatan transpor
tetrasik] ina, 13,61 /ig menjadi 1A,67"g pada pH 2, 21, AdyUg
menjadi £9,67 yug pH 5 serta 27+ 69 /*¢ menjadi AO,33jag pada
PH 7,5 asing-masing memberikan perbedaan berrnakna kecua-
li pada pH 2, Dari hasil ini terlihat pula bahwa kecepatan
transpor meningkat dengan naiknya pH.

Adapun hasil percobaan koefisien partisi ternyata ti-
dak sejal an dengan fcasil percobaan absorpsi in vltro. Ada-
nya dapar fosfat justru menurunkan koefisien partisi klo-

roform - air secara bermakna dan pada pH 5 hasil percobaan
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dengan 1arutan dapar fosfat memiliki koefisien partisi
yang paling rendah, sedangkan larutan anpa dapar fosfat
memberik an koefisien partisi yang tert nggi untuk seraua

percoba n yang dilakukan.
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